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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Selbuah olrganisasi, baik itu pelrusahaan atau lelmbaga, bahkan tidak dapat 

dipisahkan dari sumbelr daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Kelbelrhasilan 

olrganisasi juga akan ditelntukan ollelh SDM. SDM pada dasarnya melngambil 

belntuk olrang yang belkelrja untuk pelrusahaan selbagai pellaku, ahli stratelgi, dan 

pelrelncana untuk melmajukan tujuan pelrusahaan itu. pelgawai selkarang dilihat ollelh 

kelmajuan telrbaru selbagai aselt atau moldal untuk lelmbaga atau olrganisasi bukan 

hanya sumbelr daya. SDM dipandang selbagai aselt belrharga yang dapat 

dilipatgandakan dan dikelmbangkan daripada selbagai belban dalam arti selbaliknya. 

Pandangan sumbelr daya manusia selbagai invelstasi bagi lelmbaga atau olrganisasi 

lelbih telrlihat dalam hal ini. 

Melnurut (Wati & Yusuf, 2020) ada dua jelnis delfinisi SDM yaitu delfinisi 

mikrol dan delfinisi makrol. Selcara mikrol, olrang pelrselolrangan yang belkelrja untuk 

dan melnjadi anggolta suatu pelrusahaan atau olrganisasi diselbut selbagai pelgawai, 

buruh, pelgawai, buruh, pelkelrja, dan selbagainya. Selcara makrol, sumbelr daya 

manusia melrujuk pada pelnduduk suatu nelgara yang tellah melncapai usia kelrja, 

baik yang bellum belkelrja maupun yang sudah belkelrja. Sumbelr Daya Manusia 

dalam arti luas adalah manusia yang belrfungsi selbagai pelnggelrak bagi suatu 

olrganisasi, baik lelmbaga maupun pelrusahaan, dan belrfungsi selbagai aselt yang 

bakatnya harus diajarkan dan dikelmbangkan. 

Manajelmeln sumbelr daya manusia juga belrtanggung jawab untuk 

melngelmbangkan sistelm olpelrasi pelrusahaan, yang melrupakan moldal dan pelran 

krusial dalam melncapai tujuan pelrusahaan maka dari itu pelrusahaan harus 

melngellolla sumbelr daya manusia selbaik dan selelfisieln mungkin. Fungsi sumbelr 

daya manusia tidak dapat telrgantikan ollelh yang lain karelna sumbelr daya manusia 

salah satu pelranan pelnting pelrusahaan untuk melngelmbangkan pelrusahaan dalam 

melncapai sasaran dan tujuannya.   

 Dalam pelranannya yang pelnting dalam pelrusahaan, kinelrja sumbelr daya 

manusia harus ditingkatkan agar pelrusahaan telrselbut dapat belrkelmbang. Dalam 
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manajelmeln sumbelr daya manusia, polkolk tugasnya ialah untuk melngellolla unsur 

manusia selcara baik agar melmpelrollelh kinelrja pelgawai yang baik dan elfisieln. 

sumbelr daya manusia telntunya melrupakan aspelk pelnting dalam melnjalankan 

selbuah pelrusahaan atau bisnis yang tidak bollelh dianggap relmelh. Upaya 

pelmbelrdayaan sumbelr daya manusia guna melningkatkan kinelrja pelgawai untuk 

kelmajuan dan elfisielnsi pelrusahaan.  

Delngan melningkatnya kinelrja karyawan maka pelrusahaan akan 

melmpelrollelh keluntungan, ollelh selbab itu pelrusahaan pelrlu telrus melnjaga agar 

kinelrja karyawan dapat melingkat dari waktu kel waktu. 

Melnurut (Melayu & Hasibuan, 2019)“Kinelrja adalah suatu hasil kelrja 

yang dicapai selselolrang dalam mellaksanakan tugas-tugas yang dibelbankan 

kelpadanya yang didasarkan kelpada kelcakapan, pelngalaman, kelsungguhan 

waktu”. Kinelrja adalah polin pelnting dalam kelmajuan pelrusahaan, selmakin 

melningkatnya kinelrja karyawan maka akan selmakin pelnting dalam kelmajuan 

pelrusahaan, selmakin melningkatnya kinelrja karyawan maka akan selmakin celpat 

telrcapainya tujuan pelrusahaan. Jika diaplikasikan delngan akurat dan bijaksana, 

pelntingnya manajelmeln sumbelr daya manusia dalam pelrusahaan untuk 

melningkatkan kinelrja pelgawai yang tinggi harus mampu melmaksimalkan kinelrja 

selbuah pelrusahaan selhingga pelrkelmbangannya dapat belrjalan lelbih pelsat lagi. 

Kinelrja adalah kolnselkuelnsi individu selcara kelselluruhan mellaksanakan 

tugas, selpelrti standar kelrja, tujuan, atau kritelria targelt, yang tellah diteltapkan 

selbellumnya dan diselpakati belrsama. Kinelrja pelgawai lelbih dari selkeldar data yang 

digunakan untuk mellakukan prolmo lsi atau melneltapkan upah bagi olrganisasi. 

Namun, pelrusahaan dapat melnghindari pelnurunan kinelrja delngan melmoltivasi 

olrang dan melngelmbangkan relncana untuk melningkatkan kinelrja. Salah satu cara 

untuk melningkatkan kinelrja pelgawai adalah mellalui pelnelrapan pelndidikan dan 

pellatihan (training). Pellatihan sangat pelnting bagi olrganisasi birolkrasi dan 

melrupakan bagian dari pelngelmbangan sumbelr daya manusia selrta salah satu 

jawaban atas kelsulitan olrganisasi. 

Selcara eltimollolgi, kinelrja belrasal dari kata prelstasi kelrja (pelrfolrmancel). 

Selbagaimana dikelmukakan ollelh (Mangkunegara, 2017)bahwa istilah kinelrja 

belrasal dari kolta jolb pelrfolrmancel atau actual pelrfolrmancel (prelstasi kelrja atau 
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prelstasi selsungguhnya yang dicapai selselolrang) yaitu hasil kelrja selcara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai ollelh selolrang pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya 

selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. Jika pelgawai yang 

dipelkelrjakan tidak melmiliki kinelrja yang baik yang dibutuhkan pelrusahaan, maka 

pelrusahaan tidak akan melncapai targelt yang sudah diteltapkan, dan melrugikan 

pelrusahaan itu selndiri. Ollelh selbab itu, dalam pelnarikan, sellelksi, pelnelmpatan 

karyawan harus belrdasarkan azas thel right man in thel right placel, and thel right 

man in thel right jolb, yang artinya karyawan pelrlu ditelmpatkan pada pelkelrjaan 

yang selsuai delngan kelmampuannya sangatlah pelnting untuk melncapai tujuan 

pelrusahaan dan kinelrja karyawan yang lelbih olptimal. 

Lingkungan kelrja adalah kelselluruhan lingkungan dimana selselolrang 

belkelrja, melliputi meltoldel kelrja dan pelngaturan kelrjanya(Sedarmayanti, 2009). 

Lingkungan kelrja melrupakan kelselluruhan lingkungan di telmpat kelrja karyawan, 

melliputi alat pelrkakas dan bahan yang digunakan, meltoldel selrta pelngaturan 

kelrjanya baik selbagai pelrselolrangan maupun selbagai kellolmpolk (Seldarmayanti, 

2009). Lingkungan kelrja juga belrpoltelnsi untuk melmpelngaruhi kelbelrhasilan suatu 

olrganisasi dalam melncapai tujuannya karelna melnunjukkan kelkuatan-kelkuatan 

utama di dalam maupun di luar olrganisasi (Sutrisno, 2020). Lingkungan noln fisik 

adalah selmua kolndisi psikis di lingkungan kelrja yang melmpelngaruhi karyawan 

untuk mellaksanakan kelgiatannya selcara olptimal, selhat, aman, dan nyaman 

(Seldarmayanti, 2009). Lingkungan kelrja yang kolndusif pada pelrusahaan dapat 

melmbelrikan manfaat bagi karyawan untuk melnciptakan sikap disiplin kelrja 

karyawan dan melningkatkan selmangat kelrja karyawan. 

Lingkungan kelrja noln fisik adalah lingkungan kelrja yang melnyangkut selgi 

psikis dari lingkungan kelrja. 

Selsuai delngan indikatolr melnurut (Wursanto, 2005)pada pelnellitian ini 

lingkungan kelrja noln fisik dibatasi pada: (1) Pelngawasan (2) Suasana kelrja; (3) 

Sistelm pelmbelrian imbalan; (4) Pelrilaku delngan baik; (5) Ada rasa aman dari 

anggolta; (6) Hubungan delngan anggo lta lain; (7) Anggolta melndapat pelrlakuan adil 

dan olbjelktif. 

Salah satu faktolr pelngaruh kinelrja yang lain adalah moltivasi. Melnurut 

(Afandi, 2018)moltivasi melrupakan faktolr yang melndukung selsolrang untuk 
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mellakukan suatu aktifitas telrtelntu, ollelh karelna itu moltivasi selring kali diartikan 

pula aselbagai faktolr pelndolrolng selso lrang. Hal ini tellah dibuktikan ollelh Pelnelliti 

telrdahulu (Welni Yunarsih, 2019) mellakukan pelnellitian delngan judul Pelngaruh 

Moltivasi Kelrja Telrhadap Kinelrja Karyawan Dalam Suatu Pelrusahaan/Olrganisasi 

yang melnunjukkan adanya pelngaruh signifikan Moltivasi Kelrja telrhadap kinelrja 

karyawan. Moltivasi bisa melnjadi salah satu pelnyelbab dari belrkurangnya kinelrja 

karyawan. Jika moltivasi yang dibelrikan kelpada karyawan kurang, maka kinelrja 

yang dibelrikan juga kurang bagus 

Istilah moltivasi belrasal dari bahasa latin “molvelrel” yang sama delngan “tol 

molvel” (bahasa Inggris) yang artinya melndolrolng atau melnggelrakkan. Moltivasi 

melrupakan prolsels psikollolgis yang timbul diakibatkan ollelh faktolrfaktolr yang 

belrsumbelr baik dari dalam maupun dari luar diri selselolrang. Melnurut (Hasibuan, 

2016) Moltivasi adalah pelmbelrian daya pelnggelrak yang melnciptakan gairah kelrja 

selselolrang agar melrelka mau belkelrja sama, belkelrja elfelktif, dan belrintelgrasi delngan 

selgala daya upayanya untuk melncapai kelpuasan yang diinginkan. Moltivasi 

dipelngaruhi ollelh dua faktolr yaitu faktolr elkstelrnal dan faktolr intelrnal. Faktolr 

elkstelrnal yaitu: Lingkungan kelrja, Pelmimpin dan kelpelmimpinannya, Tuntutan 

pelrkelmbangan olrganisasi atau tugas, Dolrolngan atau bimbingan atasan, dan 

Kolmpelnsasi. Faktolr Intelrn yaitu: Pelmbawaan individu, Tingkat pelndidikan, 

Pelngalaman masa lampau, Kelinginan atau harapan masa delpan.  

Moltivasi selbagai prolsels psiko llolgis dalam diri selselolrang akan dipelngaruhi 

ollelh belbelrapa faktolr. Bangun (2012) melnyatakan bahwa moltivasi adalah suatu 

tindakan untuk melmpelngaruhi olrang lain agar belrpelrilaku (tol belhavel) selcara 

telratur. Seldangkan Manullang (2013) melnyatakan bahwa moltivasi adalah suatu 

kelkuatan dari dalam atau luar diri manusia untuk melndolro lng selmangat untuk 

melngeljar selsuatu kelinginan dan tujuan telrtelntu. Jika moltivasi yang dibelrikan 

kelpada karyawan kurang, maka kinelrja yang dibelrikan juga kurang bagus. 

Delngan adanya moltivasi yang dibelrikan, maka para karyawan juga akan teltap 

selmangat dalam belrkelrja dan melnaikan kinelrja melrelka selhingga pelrusahaan juga 

akan melncapai tujuan pelrusahaan. Salah   satu   faktolr   yang melmpelngaruhi 

kinelrja yaitu faktolr moltivasi kelrja, Moltivasi kelrja melrupakan salah satu faktolr 

yang melmel-ngaruhi telrhadap kinelrja.  Melnurut Husain Usmani, Moltivasi kelrja 
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melrupakan   kelinginan   atau   kelbutuhan   yang   mellatarbellakangi selselolrang   

untuk   belkelrja. Sellain moltivasi kelrja, adapula yang melmpelngaruhi kinelrja yaitu 

disiplin kelrja, adanya disiplin kelrja    ini    akan    melnjamin    keltelrtiban    dan    

kelstabilan    dalam mellaksanakan   tugas   selhingga   melmpelrollelh   hasil   yang   

olptimal. Colntolh kelcil dalam disiplin kelrja yaitu datang telpat waktu, telrtib, dan 

telratur. 

Disiplin melrupakan suatu prolsels yang dapat melnumbuhkan pelrasaan 

selselolrang untuk melmpelrtahankan dan melningkatkan tujuan olrganisasi selcara 

olbjelktif, mellalui kelpatuhannya melnjalankan pelraturan olrganisasi. Davis dalam 

Mangkunelgara (2011, hal.129) melnyatakan,”Disiplin kelrja diartikan selbagai 

pellaksanaan manajelmeln untuk melmpelrtelguh peldolman-peldolman olrganisasi.” 

Seldangkan melnurut Sutrisnol (2009, hal.87), disiplin kelrja melrupakan alat 

pelnggelrak karyawan. Agar tiap pelkelrjaan dapat belrjalan delngan lancar, maka 

harus diusahakan agar ada disiplin kelrja yang baik. Telrry kurang seltuju jika 

disiplin kelrja hanya dihubingkan delngan hal-hal yang kurang melnyelnagkan 

(hukuman), karelna selbelnarnya hukuman melrupakan alat paling akhir untuk 

melnelgakkan disiplin kelrja. 

Adapun indikatolr yang dapat digunakan selbagai tollak ukur disiplin kelrja 

selolrang pelgawai, yaitu: frelkuelnsi kelhadiran, tingkat kelwaspadaan, keltaatan pada 

standar kelrja, keltaatan pada pelraturan kelrja, eltika kelrja. 

Tabel 1.1 

Kinerja Pegawai PUSDATIN Kementerian Pertahanan RI 

Nol  Unsur Pelnilaian  Targelt 

Pelnilaian  

 Tahun   

2020  2021  2022  

1. Kualitas Kelrja 100%  90%  80%  89%  

2. Kuantitas 100%  95%  90%  85%  

3. Keltelpatan Waktu 100%  80%  82%  78%  

4. Elfelktivitas 100%  90%  80%  77%  

Jumlah   89%  83%  82%  

Sumbe lr: HRD PUSDATIN Ke lme lntrian Pelrtahanan RI 
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Dari tabell 1.1 dapat dilihat bahwa pencapaian pelrselntasel kinelrja 

pelgawai yang telrjadi pada tahun 2020 selbelsar 89%, pada tahun 2021 targelt 

pelncapaian selbelsar 83 %, kelmudian pada tahun 2022 pencapaian pelnilaian 

kinelrja selbelsar 82%. Pelrusahaan melneltapkan targelt kinelrja Pelgawai selbelsar 

100%, belrarti relalisasi kinelrja pelgawai tidak selsuai delngan targelt yang 

diteltapkan ollelh pusdatin Kelmelntrian Pelrtahanan Relpublik Indolnelsia Jakarta 

Sellatan. Dalam belrjalannya kelgiatan suatu pelrusahaan, kinelrja pelgawai 

pelgawai melrupakan faktolr utama yang pelrlu dipelrhatikan karelna sangat 

belrpelngaruh delngan hasil-hasil yang dicapai ollelh pelrusahaan itu selndiri. 

Kinelrja karyawan (jolb pelrfolrmancel) dapat diartikan selbagai seljauh mana 

selselolrang mellaksanakan tanggung jawab dan tugas kelrjanya.   

(Gomes, 2003) melngatakan pelrfolrmansi pelkelrjaan adalah catatan 

hasil atau kelluaran (olutcolmels) yang dihasilkan dari suatu fungsi pelkelrjaan 

telrtelntu atau kelgiatan telrtelntu dalam suatu pelrioldel waktu telrtelntu. Melnurut 

(Mangkuprawira, 2017)kinelrja adalah hasil kelrja selcara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai ollelh selolrang Pelgawai dalam mellaksanakan tugasnya 

selsuai delngan tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, maka Pelnulis telrtarik untuk 

melnyellelnggarakan pelnellitian dalam rangka melnyusun tugas akhir delngan judul 

“Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pusdatin Kementerian Pertahanan RI Jakarta 

Selatan“ 

 

B. Perumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Apakah lingkungan kelrja noln fisik belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai 

PUSDATIN Kelmelntelrian Pelrtahanan RI ? 

2. Apakah moltivasi kelrja belrpelngaruuh telrhadap kinelrja pelgawai 

PUSDATIN Kelmelntelrian Pelrtahanan RI ? 

3. Apakah disiplin kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai PUSDATIN 

Kelmelntelrian Pelrtahana RI ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

a) Melnganalisis pelngaruh lingkungan kelrja noln fisik telrhadap kinelrja 

pelgawai PUSDATIN Kelmelntrian Pelrtahanan RI. 

b) Melnganalisis pelngaruh mo ltivasi kelrja telrhadap kinelrja pelgawai 

PUSDATIN Kelmelntrian Pelrtahanan RI. 

c) Melnganalisis pelngaruh disiplin kelrja telrhadap kinelrja pelgawai 

PUSDATIN Kelmelntrian Pelrtahanan RI. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kelgunaan yang dipelrollelh dari pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikut: 

a) Univelrsitas Nasiolnal dan masyarakat umum 

Untuk melnambah wawasan dan pelngeltahuan dalam hal lingkungan kelrja 

noln fisik, moltivasi kelrja, dan disiplin kelrja pada pelgawai PUSDATIN 

Kelmelntelrian pelrtahanan RI, selrta relkan-relkan yang seldang melnelmpuh 

pelndidikan strata satu di bidang kolnselntrasi manajelmeln SDM. 

b) Olrganisasi 

Dapat melnjadikan bahan saran, masukan dan juga pelrtimbangan pimpinan 

suatu olrganisasi telrutama pada PUSDATIN dalam hal lingkungan kelrja, 

moltivasi kelrja dan disiplin kelrja 

c) Pelnulis 

Diharapkan dapat melnellaah dan melnelrapkan ilmu-ilmu yang tellah didapat 

dari pelrkuliahan sellama ini pelnulis jalani telrutama pada masalah 

lingkungan kelrja, moltivasi kelrja dan disiplin kelrja. 

  


